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A B S T R A K       

Penyaluran zakat produktif di BAZNAS Purbalingga dilakukan 
melalui strategi yang sistematis, mencakup pemetaan kebutuhan 
mustahik, pelatihan kewirausahaan, serta monitoring dan evaluasi 
berkala. Pemetaan dilakukan dengan survei langsung dan koordinasi 
dengan pemerintah desa guna memastikan bantuan diberikan secara 
tepat sasaran. Setelah itu, mustahik diberikan pelatihan 
kewirausahaan agar memiliki keterampilan dalam mengelola usaha 
dan keuangan. Monitoring serta evaluasi dilakukan untuk 
memastikan efektivitas program dan dampaknya terhadap ekonomi 
mustahik. Hasil studi menunjukkan bahwa penerima zakat produktif 
mengalami peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 40% dan 
berkurangnya ketergantungan pada bantuan sosial. Selain itu, 
mekanisme seleksi melalui formulir permohonan zakat produktif 
membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penyaluran 
dana. Dengan tata kelola yang baik, zakat produktif dapat menjadi 
instrumen pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan bagi 
masyarakat.  
A B S T R A C T 

The distribution of productive zakat at BAZNAS Purbalingga is carried 
out through a systematic strategy, including mapping mustahik needs, 

entrepreneurship training, and periodic monitoring and evaluation. The mapping was carried out by direct 
surveys and coordination with the village government to ensure that assistance was given on target. After 
that, mustahik was given entrepreneurship training so that they had skills in managing business and finance. 
Monitoring and evaluation are carried out to ensure the effectiveness of the program and its impact on the 
mustahik economy. The results of the study show that productive zakat recipients experience an average 
income increase of 40% and a reduced dependence on social assistance. In addition, the selection mechanism 
through the productive zakat application form helps increase transparency and accountability in the 
distribution of funds. With good governance, productive zakat can be an instrument of sustainable economic 
empowerment for the community. 
 

PENDAHULUAN 
Zakat iproduktif iadalah isalah isatu imodel idistribusi izakat iyang idianggap iefektif idalam 

imeningkatkan ikesejahteraan imustahik. iZakat iproduktif idiberikan idalam ibentuk imodal iusaha iyang 
idapat idikelola ioleh imustahik iuntuk imeningkatkan itaraf ihidupnya. iBerbeda idengan izakat 
ikonsumtif, iyang idiberikan iuntuk imemenuhi ikebutuhan idasar iseperti imakanan, ipakaian, idan 
ipendidikan. iSejak iKhalifah iUmar ibin iKhattab, iyang imemberikan itiga iekor iunta ikepada iseorang 
imustahik iyang isecara iteratur imeminta izakat, imodel iini itelah idigunakan. iDengan imodal iini, 
imustahik idapat imengembangkan ibisnisnya ihingga istatusnya iberubah idari ipenerima izakat imenjadi 
imuzzaki. iKisah iini imenjadi ibukti inyata ibahwa izakat iproduktif idapat imenjadi iinstrumen iefektif 
idalam imeningkatkan ikesejahteraan idan ikemandirian iekonomi iumat iIslam.1 

Di iIndonesia, iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i2011 itentang iPengelolaan iZakat 
imenetapkan ibahwa izakat iharus idikelola isecara iZakat iadalah isalah isatu ialat iekonomi iIslam iyang 
isangat iberguna iuntuk imenciptakan ikesejahteraan iyang isama idan imengakhiri ikemiskinan.2 iZakat 
idiwajibkan idalam iIslam ikepada isetiap imuslim iyang imemenuhi isyarat itertentu isebagai ibentuk 
itanggung ijawab isosial idan ikepedulian iterhadap isesama. iZakat itidak ihanya imerupakan icara iuntuk 
iberibadah idan imendekatkan idiri ikepada iAllah, itetapi ijuga imerupakan isistem ikeuangan isosial 

                                                 
1 Adriani. (2020). Strategi Pengelolaan Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Mustahik. Repositori IAIN Palopo. 
2 Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. (2024). Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 2024. 
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iyang imemiliki ikemampuan iuntuk imengurangi idisparitas iekonomi idi imasyarakat. iOleh ikarena iitu, 
ipengelolaan izakat iyang iefektif idan itepat isasaran isangat ipenting iuntuk imencapai ikeadilan isosial 
idan ikesejahteraan iumat. 

profesional iagar idapat imeningkatkan imanfaatnya ibagi imasyarakat, ikhususnya idalam iupaya 
imengentaskan ikemiskinan. iUndang-undang iini imengatur isistem ipengelolaan izakat iuntuk 
imendukung igagasan izakat iproduktif. iBadan iAmil iZakat iNasional i(BAZNAS) iadalah isalah isatu 
ilembaga iyang ibertanggung ijawab iatas ipengelolaan izakat idi iIndonesia. iBAZNAS imemiliki iprogram 
izakat iinovatif iyang imembantu imustahik idalam imengembangkan ibisnis idan imeningkatkan itaraf 
ihidup imereka.3 

Untuk imenghimpun idan imenyebarkan izakat idi iseluruh inegeri, iBAZNAS iadalah ilembaga 
ipemerintah inon-struktural. iDalam ikehidupan inyata, iBAZNAS iberkolaborasi idengan iLembaga iAmil 
iZakat i(LAZ) idan ikelompok imasyarakat ilainnya iuntuk imenyebarkan idana izakat, iinfak, idan 
isedekah. iBAZNAS imenjalankan iprogram izakat iproduktif, iyang imencakup iberbagai ihal, iseperti 
imemberikan imodal iusaha, ipelatihan iketerampilan, idan ipendampingan iusaha iuntuk imembantu 
imustahik imengelola idan imengembangkan ibisnis imereka idengan ibaik. iSelain imemberikan ibantuan 
ikeuangan, iprogram iini imembantu imustahik imenjadi ilebih imandiri isecara iekonomi. 

Zakat iproduktif itelah imenunjukkan ihasil iyang imenguntungkan idi iberbagai itempat. iSebagai 
icontoh, iBAZNAS iKabupaten iPurbalingga imemiliki iprogram izakat iproduktif iuntuk imembantu 
imustahik imengembangkan ibisnis iyang iberkelanjutan idengan imenyediakan idana idan ibarang. 
iDengan imodal iini, imustahik idiharapkan idapat imemenuhi ikebutuhan ihidupnya isecara imandiri idan 
iakhirnya ibertransformasi imenjadi imuzzaki, iyang ikemudian iberkontribusi idalam isistem izakat. 
iPada iakhir itahun i2024, iBAZNAS iPurbalingga ibekerja isama idengan iKementerian iAgama 
imemberikan izakat isebesar iRp377.300.000 ikepada i370 imustahik. iDari ijumlah itersebut, iBAZNAS 
iPurbalingga imemberikan iRp192.300.000 ikepada i112 imustahik. iDalam irincian ipenyaluran, i16 
ipenerima imenerima ibantuan isebesar iRp138.000.000 iuntuk irehabilitasi irumah itidak ilayak ihuni 
idan ibantuan isebesar iRp10.000.000 ikepada i20 isantri itahfidz iQur'an. 

Selain iitu, iProgram iPurbalingga iSejahtera idiselenggarakan ioleh iBAZNAS iPurbalingga, iyang 
iberfokus ipada ipenggunaan izakat iproduktif iuntuk imeningkatkan ibisnis imikro imustahik. iModal 
iusaha, ibantuan ialat iusaha, ipelatihan iketerampilan, idan ipengembangan ikampung ibinaan iadalah 
isemua ibagian idari iprogram iini. iSebuah ipenelitian imenunjukkan ibahwa idari itahun i2017 ihingga 
i2020, iprogram iini iberhasil imengurangi ikemiskinan idi iPurbalingga. iJumlah imustahik iyang 
imenerima imanfaat imeningkat isetiap itahun, ikebutuhan idasar imereka idipenuhi, idan iusaha imikro 
iyang ididirikan ioleh imustahik imeningkat idan iberkembang. 

Namun, ipengelolaan izakat iproduktif imasih imenghadapi ibanyak imasalah idalam 
ikenyataannya. iSalah isatu ikendala iutama iadalah imasyarakat itidak imemahami ikonsep izakat 
iproduktif idan ibagaimana imengelola ibantuan iyang iditerima iagar idapat iberkembang imenjadi 
iusaha iyang iberkelanjutan. iSelain iitu, imasih iada imasalah idalam ipengawasan idan ievaluasi 
iprogram izakat iyang iefektif, iyang imenyebabkan ikinerjanya ibelum ioptimal idi ibeberapa ilokasi. 
iAkibatnya, iagar izakat iproduktif idapat imemaksimalkan imanfaatnya iuntuk imeningkatkan 
ikesejahteraan imasyarakat, idiperlukan ipendekatan iyang ilebih iefisien iuntuk isosialisasi, ipengelolaan, 
idan ipendampingan imustahik. 
. 
METODE 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif ideskriptif idengan isumber idata iprimer 
idan isekunder. iPengurus idan ipenerima izakat iproduktif idari iBAZNAS iPurbalingga idiwawancarai 
isecara imenyeluruh. iSumber idata isekunder iberasal idari ilaporan itahunan iBAZNAS, idokumen 
ikebijakan, idan iliteratur ipenelitian iterkait. iAnalisis idata idilakukan imelalui iteknik itriangulasi iuntuk 
imenjamin ivaliditas idan ireliabilitas ihasil ipenelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN i 
Strategi iPenyaluran iZakat iProduktif 

Dalam ipenyaluran izakat iproduktif, iBAZNAS iPurbalingga imemulai iprogram idengan 
ipemetaan iyang iteliti iterhadap ikebutuhan imustahik. iPendekatan iini imelibatkan isurvei ilangsung ike 
ilapangan idan ikoordinasi idengan ipemerintah idesa iuntuk imemastikan ibahwa ibantuan idiberikan 
isecara itepat isasaran.4 iProses ipemetaan iini ibertujuan iuntuk imemahami ikondisi iekonomi imustahik 
idan imengetahui ikebutuhan imereka iyang ipaling imendesak, iseperti imodal iusaha iatau ipelatihan 

                                                 
3 BAZNAS. (2021). Laporan Pengelolaan Zakat Nasional. BAZNAS. 
4 Miftahul Huda, 2022. Pemetaan Kebutuhan Mustahik dalam Penyaluran Zakat Produktif, Jurnal Ekonomi Islam, 14(2). 
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iketerampilan. iMenurut iMiftahul iHuda i(2022), ipemetaan iyang iakurat isangat ipenting iuntuk 
imenjamin ibahwa izakat iproduktif itepat isasaran idan imemberikan idampak imaksimal. 

 Selanjutnya, iBAZNAS iPurbalingga imemberikan ipelatihan ikewirausahaan ikepada ipenerima 
izakat. iSebelum imenerima imodal iusaha, imustahik idilatih idalam ipengelolaan iusaha ikecil, 
ipemasaran, idan ikeuangan. iPelatihan iini ibertujuan iagar imereka itidak ihanya imenerima ibantuan 
ifinansial, itetapi ijuga imemperoleh iketerampilan iyang idapat idigunakan iuntuk imengembangkan 
iusaha imereka. iPembekalan iini idiharapkan idapat imeningkatkan ikeberhasilan iprogram izakat 
iproduktif idan imenciptakan ipengusaha-pengusaha ibaru idi itingkat ilokal. i5Sebagai icontoh, ipenelitian 
ioleh iNurhayati idan iRahayu i(2021) imenunjukkan ibahwa ipelatihan ikewirausahaan iyang iefektif 
idapat imeningkatkan ikemampuan ipengelolaan ibisnis idan ikeberlanjutan iusaha idi ikalangan 
ipenerima izakat. 

Setelah izakat iproduktif idisalurkan, iBAZNAS iPurbalingga imelakukan imonitoring idan 
ievaluasi isecara iberkala. iMonitoring iini ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa iusaha iyang idijalankan 
ioleh imustahik iberjalan isesuai idengan irencana. iSelain iitu, ievaluasi iprogram idilakukan iuntuk 
imengetahui iapakah itujuan iyang idiharapkan itercapai idan iapakah iada iperubahan idalam ikondisi 
iekonomi imustahik. iEvaluasi iini ijuga idigunakan isebagai idasar iuntuk imenentukan ikebijakan 
ilanjutan idalam ipenyaluran izakat. iHal iini isejalan idengan ipendapat iSuherman i(2020), iyang 
imenyatakan ibahwa ievaluasi iyang isistematis idapat imeningkatkan iakuntabilitas idan iefektivitas 
iprogram izakat iproduktif. 
Dampak iZakat iProduktif ipada iEkonomi iMustahik 
Zakat produktif memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi ekonomi mustahik. Berdasarkan 
studi yang dilakukan oleh BAZNAS Purbalingga, penerima zakat produktif mengalami peningkatan 
pendapatan rata-rata sebesar 40% setelah menerima bantuan. Selain itu, program ini berhasil 
mengurangi ketergantungan mustahik terhadap bantuan sosial karena mereka mulai memiliki usaha yang 
memberikan penghasilan tetap. Zakat produktif juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan 
pekerjaan baru di tingkat lokal, sehingga berdampak positif terhadap perekonomian daerah. Menurut 
Alimudin (2021), dampak positif ini selaras dengan tujuan zakat produktif yang tidak hanya berfokus 
pada pengentasan kemiskinan, tetapi juga pemberdayaan ekonomi umat dalam jangka panjang. 
Dalam rangka memastikan zakat produktif diberikan kepada pihak yang benar-benar membutuhkan, 
BAZNAS Kabupaten Purbalingga menggunakan formulir permohonan zakat produktif sebagai instrumen 
administratif dalam proses penyaluran dana. Formulir ini mencakup berbagai data yang harus diisi oleh 
pemohon, mulai dari identitas pribadi, informasi mengenai mustahik sebagai penerima zakat, hingga 
persyaratan administrasi yang harus dipenuhi. Pengisian formulir ini merupakan langkah awal dalam 
menyeleksi penerima zakat produktif agar bantuan dapat disalurkan secara tepat sasaran. 

Bagian pertama dalam formulir ini berisi data pemohon, mencakup informasi dasar seperti nama, 
nomor kontak, asal instansi atau lembaga, serta jabatan dalam masyarakat. Data ini diperlukan untuk 
memastikan bahwa pemohon memiliki kapasitas dalam mengajukan permohonan zakat produktif. 
Selanjutnya, terdapat bagian yang harus diisi terkait identitas mustahik, termasuk pekerjaan, penghasilan 
bulanan, serta kondisi ekonomi yang menunjukkan kelayakan sebagai penerima bantuan zakat. Jika 
permohonan diajukan atas nama kelompok, maka identitas ketua kelompok yang bertanggung jawab 
dalam pengelolaan dana zakat juga harus dicantumkan  menunjukkan kelayakan sebagai penerima 
bantuan zakat. Jika permohonan diajukan atas nama kelompok, maka identitas ketua kelompok yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan dana zakat juga harus dicantumkan. 

Selain itu, formulir ini mencantumkan persyaratan administrasi yang harus dipenuhi, seperti 
fotokopi KTP pemohon, fotokopi KTP mustahik, fotokopi KTP pasangan bagi yang sudah menikah, serta 
fotokopi kartu keluarga. Persyaratan ini bertujuan untuk memastikan bahwa zakat disalurkan kepada 
orang yang benar-benar berhak menerimanya sesuai dengan kriteria mustahik dalam syariat Islam. 

Secara akademik, formulir permohonan zakat produktif menggambarkan bagaimana tata kelola 
zakat dilakukan dengan lebih transparan dan akuntabel. Adanya prosedur administratif yang jelas 
membantu lembaga pengelola zakat dalam melakukan seleksi penerima bantuan secara lebih objektif dan 
tepat sasaran. Dengan adanya dokumen pendukung yang diverifikasi oleh perangkat desa setempat, risiko 
penyalahgunaan dana zakat dapat diminimalisir. 

Zakat produktif memiliki peran penting dalam pemberdayaan ekonomi umat. Berbeda dengan 
zakat konsumtif yang bersifat sementara, zakat produktif bertujuan membantu mustahik membangun 
usaha atau meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 
mekanisme seleksi melalui formulir ini menjadi bagian krusial dalam menentukan efektivitas zakat 
produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi. 

                                                 
5 Suherman, M. (2020). Evaluasi Program Zakat Produktif: Tantangan dan Peluang, Jurnal Manajemen Zakat, 4(3). 
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Kendala idalam iPenyaluran iZakat iProduktif 
Meskipun iprogram izakat iproduktif itelah imemberikan idampak iyang ipositif, iterdapat 

ibeberapa ikendala iyang iharus idihadapi. iSalah isatunya iadalah iketerbatasan idana iyang imenghalangi 
iuntuk imenjangkau ilebih ibanyak imustahik iyang imembutuhkan ibantuan. iSelain iitu, irendahnya 
iliterasi ikeuangan idi ikalangan imustahik imenjadi itantangan ibesar idalam ipengelolaan idana iyang 
idiberikan. iBanyak ipenerima izakat iyang ibelum imemiliki ipemahaman iyang icukup idalam ihal 
ipengelolaan ikeuangan iusaha. iHal iini idapat imenyebabkan idana iyang idisalurkan itidak idigunakan 
idengan iefektif, iatau ibahkan imengakibatkan ikegagalan iusaha. iSelain iitu, ikurangnya isinergi iantara 
iBAZNAS idengan ilembaga ikeuangan iatau ipihak ieksternal ilainnya imenghambat iperluasan idampak 
izakat iproduktif. iMenurut iAbdul iWahid i(2020), ikolaborasi iantara izakat idengan isektor ilain iseperti 
iperbankan idan ilembaga ipendukung iusaha isangat ipenting iuntuk imengoptimalkan ihasil iprogram 
izakat iproduktif. 

Dengan iadanya ikendala iini, iBAZNAS iperlu iterus iberinovasi idalam imenyusun istrategi 
ipenyaluran izakat iagar ilebih iefektif, isalah isatunya idengan imeningkatkan iliterasi ikeuangan 
imustahik idan imenjalin ikerjasama ilebih iluas idengan iberbagai ipihak ieksternal. 

 
SIMPULAN 

Zakat produktif memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik 
melalui mekanisme yang terstruktur. BAZNAS Purbalingga menerapkan strategi yang mencakup 
pemetaan kebutuhan mustahik, pelatihan kewirausahaan, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan 
untuk memastikan efektivitas program. Dampak dari zakat produktif terlihat dalam peningkatan 
pendapatan mustahik, pengurangan ketergantungan terhadap bantuan sosial, serta penciptaan lapangan 
kerja baru di tingkat lokal. 

Selain itu, penggunaan formulir permohonan zakat produktif menjadi instrumen penting dalam 
proses seleksi penerima manfaat. Dengan persyaratan administrasi yang ketat dan transparan, zakat 
dapat disalurkan secara lebih tepat sasaran, mengurangi potensi penyalahgunaan, serta memastikan 
efektivitas dalam pemberdayaan ekonomi umat. Oleh karena itu, zakat produktif bukan hanya sekadar 
bantuan finansial, tetapi juga merupakan solusi jangka panjang dalam mengatasi kemiskinan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
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